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AbdyIRACT

The purpose of this classroom action research is to help elementary school
teachers in enhancing their ability to design aud out Bahasa Indonesia teaching
and learning processes which could motivate activ?%jpation of the students.

This study was conducted by two elementary school teachers, teaching the
fifth grade at SD Trimulyo, Jetis, Bantul, Yogyakarta as researchers, and two teaching
staffs of the UPBJJ-UT Yogyakarta as collaborators. The study was carried out in five
cycles within four months ( one quarter). The teachers and their students were the
data or information resources. APKG1 ( The Skills Evaluation Instrument ) was used
to record the data about the lesson pian, and APKG 2 was used to collect information
about the teaching and learning processes.

The results of the study indicate that the first two actions hadn’t been able to
improve the teachers’ ability in designing and carrying out the teaching and learning
activities which could activate active participation of the students. Therefore, the
study was redesign and done for another three cycles. Much more help in designing
and carrying out the teaching and learning processes was given in these three cycles,
and the results indicated that the teachers performed better in the third cycle, and
were doing at their best at the fourth and fifth cycles. The students really engaged in
the classroom with active participation.

Key words : enhancing ( meningkatkan ), motivate ( memotivasi ), active
participation ( partisipasi aktif )
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BAB I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Sebagai tenaga profesional, selain harus mengetahui hal-hal yang
bersifat konseptual dan filosofis, guru harus pula memahami dan mampu
melaksanakan hal-hal yang Dbersifat teknis, seperti merancang dan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan. Selanjutnya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal, tentu harus ada pula upaya-upaya yang dilakukan. Salah satunya
adalah membuat rancangan kegiatan belajar mengajar yang benar-benar
melibatkan partisipasi aktif siswa. Sebab dengan terlibat secara aktif dalam
proses belajar mengajar, siswa akan mendapatkan pengalaman belajar yang
tidak mudah dilupakan.

Sejalan dengan pernyataan di atas, Sardiman (1987) menyatakan
'bahwa sebagai tenaga profesional dalam bidang pendidikan, guru harus
memiliki 2 (dua) kemampuan dasar, yaitu kemampuan mendisain program
kegiatan belajar dan kemampuan mengkomunikasikan progiam tersebut kepada
anak didiknya. Hal ini penting, mengingat tercapai tidaknya tujuan
pembelajaran itu sangat dipengaruhi oleh skenario pembelajaran yang
dirancang oleh guru dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran itu
sendiri. Apabila dalam merancang kegiatan pembelajaran itu guru benar-benar
memperhatikan keterlibatan siswa supaya aktif, dan kemudian melaksanakan
sesuai dengan yang telah direncanakan, siswa tentu akan mendapatkan
kesempatan belajar secara optimal.

Namun untuk dapat merancang dan melaksanakan kegiatan belajar

mengajar seperti yang dimaksudkan di atas tidaklah mudah. Agar memiliki



kemampuan merancang dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang dapat
betul-betul melibatkan partisipasi aktif siswa, diperlukan kreativitas dan daya
analisis yang tinggi. Lebih-lebih merancang kegiatan belajar mengajar bidang
studi non-eksakta, seperti Bahasa Indonesia, selain dibutuhkan kemampuan
analisis dan kreativitas yang tinggi, juga diperlukan pengalaman dan wawasan
yang luas dari guru. Sebab GBPP bidang studi Bahasa Indonesia berdasakan
kurikulum 1994 sangat singkat, kurang terurai, yang maksudnya adalah member
keleluasaan kepada para guru agar bisa mengembangkan sendin tema-tema yang
ada dalam GBPP. Namun sekali lagi, kemampuan untuk menganalisis dan
mengait-ngaitkan tema dengan berbagai keterampilan  dan pengetahuan
kebahasaan diperlukan wawasan dan kreativitas yang memadal. Tidak seperti
halnya merancang kegiatan belajar mengajar bidang studi IPA atau Matematika
yang telah banyak tersedia berbagai media, baik yang diusahakan sendin maupun

yang sudah dikembangkan oleh ahli media.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan ilustrasi di atas, dapatlah dipahami apabila masih ada
guru-guru sekolah dasar yang masih menemui kesulitan atau hambatan dalam
merancang dan melaksanakan kcgiatan belajar mengajar Bahasa Indonesia yang
bisa memotivasi partisipasi aktif siswa. Dengan demikian masalah yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut : (1) Kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi
oleh guru SD dalam merancang dan melaksanakan proses belajar mengajar yang

dapat memotivasi partisipasi aktif siswa ?; (2) Bagaimana membantu guru SD



agar dapat meningkatkan kemampuan merancang dan melaksanakan kegiatan
belajar-mengajar Bahasa Indonesia yang dapat memotivasi partisipasi aktif siswa
? (3) Bantuan apa saja yang diperlukan oleh guru SD untuk mengatasi kesulitan

yang ada ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan :

1. Mengungkap kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru SD dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar Bahasa
Indonesia yang dapat memotivasi partisipasi aktif siswa.

v2. Membantu guru SD dalam merancang dan melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar Bahasa Indonesia yang dapat memotivasi partisipasi aktif siswa.

3. Mencarikan beberapa alternatif pemecahan masalah yang dapat digunakan

oleh guru-guru SD untuk mengatasi kesulitan yang ada.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh :

1. Guru-guru Sekolah Dasar sebagai masukan untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam merancang dan melaksanakan kegiatan belajar
mengajar Bahasa Indonesia.

2. Para Kepala SD sebagai informasi tentang konsep rencana pembelajaran
yang dapat mempertinggi pencapaian tujuan pembelajaran Bahasa

Indonesia di sekolah dasar.



3. Para pengelola program D-11 PGSD sebagai informasi dalam membekali
mahasiswa calon guru SD dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran Bahasa Indonesia.

4. Para Pengawas TK/SD sebagai masukan atau bahan pertimbangan dalam

membina dan membimbing guru-guru SD di wilayah kerja mereka.



BAB 11

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kerangka Konseptual
1.Pengertian Mengajar dengan Baik

Winkel (1991) menyatakan bahwa yang dimaksud “mengajar dengan
baik™ adalah mengajar yang mengandung seni. Namun tanpa disertai keahlian
dalam merencanakan dan mengelola pengajaran, seni tersebut menjadi kering dan
tidak berkembang menjadi seni yang produktif dan kreatif. Ini dapat juga diartikan
bahwa mengajar yang tidak disertai kemampuan dalam merencanakan dan
mengelola pembelajaran akan menjadi kering, sehingga tidak berkembang dan
tidak membuahkan anak didik yang produktif dan kreatif. Akibatnya sudah jelas,
yakni siswa tidak akan berminat untuk mengikuti pelajaran tersebut. Oleh karena
itu, agar mengajar itu bisa menjadi seni yang bisa “dinikmati” oleh siswa, tanpa
harus diminta atau disuruh guru seharusnya senantiasa berusaha meningkatkan

kemampuannya .

2.Upaya Membangkitkan Motivasi Belajar Siswa
L.Good dan Jere E. Brophy (1994:209) mendefinikan motivasi sebagai
suatu energi perggerak, pengarah yang memperkuat tingkah laku. Jadi, motivasi
merupakan penggerak pada diri seseorang untuk berbuat sesuatu untuk mencapai
tujuan. Peran motivasi mi sangat penting, lebih-lebih dalam proses belajar-
mengajar. Walaupun kurikulum yang ideal dan cara mengajar yang bagus itu

penting sekali, tetapi belum cukup menjamin keberhasilan siswa mencapai tujuan
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belajar tanpa adanya motivasi. Oleh karena itu motivasi siswa perlu selalu
diupayakan. Oemar Hamalik (1992: 201) menyebutkan ada beberapa hal yang
dapat digunakan untuk membangkitkan motivasi siswa, diantaranya adalah :
1. Menggunakan cara atau metode dan media mengajar yang bervariasi.
2. Memilih bahan yang menarik minat dan dibutuhkan siswa.
3. Memberikan sasaran belajar yang jelas. Setelah pelajaran berakhir siswa
harus mencapai target tertentu.
4. Memberi kesempatan kepada siswa untuk sukses, artinya bahan atau soal
yang diberikan kepada siswa hendaknya sesuai dengan kemampuannya,
sehingga keberhasilan yang dicapai dapat menimbulkan kepuasan dan
kemudian akan membangkitkan motivasi
5. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Suasana belajar yang
hangat yang berisi rasa persahabatan ,rasa humor, pengakuan akan
keberadaan siswa, serta tidak adanya celaan dan cemoohan dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa.
6. Mengkondisikan persaingan sehat. Persaingan atau kompetisi yang sehat
Juga akan membangkitkan motivasi belajar siswa.
Upaya seperti ini hendaknya sudah merupakan kebutuhan yang senantiasa
dilekukan oleh setiap guru.

Akan tetapikondisi seperti itu tampaknya belum mentradisi di
kalangan guru sekolah dasar. Masih ada guru yang merasa keberatan untuk
mengupayakan hal-hal yang mendukung keberhasilan siswanya. apalagi
meneruskan sckolah atau membaca sendiri buku-buku yang berkaitan day ?



Upaya untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian dalam melaksanakan
tugasnya masih sangat memerlukan perhatian dari kalangan ahli pendidikan dan
pengajaran maupun peneliti. Pengalaman penulis sebagai pembimbing maupun
penguji mata kuliah PKM (Pemantapan Kemampuan Mengajar) yang dulu
bermmama PKL (Pemantapan Kemampuan Lapangan) selama lebih dari 4 (empat)
tahun di lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan bahwa
kemampuan sebagian besar peserta dalam merencanakan dan melaksanakan
kegiatan belajar mengajar bidang-bidang studi non-eksakta, khususnya bahasa
Indonesia, masih memprihatinkan. Padahal mereka (peserta PKM) ini semuanya
adalah guru SD yang sudah berpengalaman mengajar minimal 5 tahun. Untuk
memperoleh gambaran yang nyata dari ilustrasi ini penulis lampirkan beberapa
contoh Persiapan Mengajar Bahasa Indonesia yang disusun oleh para guru SD
yang menjadi peserta PKM. (Lihat lampiran)

Data dalam lampiran tersebut penulis peroleh baik pada persiapan
mengajar para peserta PKM maupun pada saat mereka melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di kelas. Menurut pengamatan penulis, yang memungkinkan hal
ini bisa terjadi antara lain adalah : pertama selama ini para guru tersebut hampir
tidak pernah mendapatkan masukan yang berupa kritik, saran, atau teguran baik
dari kepalz Sekolah, kolega, maupun murid mengenai perencanaan maupun
pelaksanaan mengajamya. Dengan alasan pengalaman mengajar guru-guru
tersebut sudah cukup lama, Kepala Sekolah maupun Pengawas, kurang
memberikan masukan, kritik atau saran. Mereka percaya kalau guru-guru tersebut

sudah mampu melaksanakan tugas mereka ( termasuk merencanakan dan



melaksanakan kegiatan belajar-mengajar,sehingga tidak ada yang perlu dirisaukan
lagi. Oleh karena itu, baik guru maupun kepala sekolah sama-sama beranggapan
bahwa tidak ada yang perlu untuk diupayakan. Kemungkinan yang kedua adalah :
karena memang selama ini mungkin mereka jarang membuat persiapan mengajar
vang terinci langkah-langkah kegiatannya, sehingga tidak diketahui kekurangan-
kekurangan yang ada. Yang ketiga, kemungkinan penyebabnya adalah : secara
umum memang orang tidak mampu melihat kekurangannya sendiri,sehingga
mereka merasa tidak mempunyai kekurangan yang perlu diperbaiki. Lebih-lebih
mereka yang pengalaman mengajarnya sudah lebih dari 20 tahun, senng merasa
bahwa upaya peningkatan kualitas hanya berlaku untuk guru-guru baru . Yang
paling merisaukan mereka termasuk kepala sekolah dan bahkan orangtua murid
adalah apabila nilai ujian akhir yang diraih oleh siswa menurun. Mereka khawatir
kalau murid-murid mereka tidak diterima disekolah negeri. Jadi, orientasi mereka
lebih kepada pengetahuan kognitif dani pada kemampuan yang lain. Padahal, mata
pelajaran Bahasa Indonesia selain termasuk pengetahuan yang bersifat praktis,
memang juga termasuk keterampilan. Jadi, tolok ukur yang dipakai untuk menilai
keberhasilan pengajaran Bahasa Indonesia mestinya bukan hanya dani nilai ujian

akhir saja, melainkan juga nilai keterampilan siswa dalam menggunakan bahasa.

3.Niat untuk Melakukan Inovasi
Karena tidak pernah ada masalah dengan mengajarnya, tidak permah
ada teguran, saran atau masukan baik dari sejawat maupun dan atasan, sudah

sewajarnyalah apabila para guru SD tersebut seolah-olah tidak ada ide atau niat



untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam melaksanakan tugas. Di samping
itu, vang tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi niat untuk melakukan
inovasi adalah jumlah dan jenis informasi serta pengalaman yang dihayati oleh
guru. Apabila guru itu sering mendapatkan berbagai informasi dan pengalaman
yang berkenaan dengan tugasnya, dapat dipastikan bahwa keinginan untuk
mengadakan inovasi akan muncul. Lagi pula, gagasan untuk mengubah din itu
tidak harus datang dari dalam diri sendiri, tetapi bisa juga datang dan orang lain.
Sejalan dengan pernyataan ini Amidon dan Hunter (1967), berpendapat bahwa ide
mengubah situasi itu bisa saja datang dari orang lain, dari dalam maupun dari luar
profesi; dengan catatan guru-guru tersebut harus dilibatkan sejauh yang mereka
kehendaki, jika perubahan betul-betul diinginkan untuk terjadi. ];:ih jauh
Amidon dan Hunter mengatakan : “ Given necessery help and encouragement,
human beings want to grow and develop, and teachers, whose work has particular
impon% for society and for their individual members, may have a particularly
strong drive to improve their skills”. Jika diberikan bantuan dan dorongan,
manusia pasti ingin tumbuh dan berkembang, juga para guru, yang pekerjaan
mereka memiliki manfaat bagi masyarakat dan bagi para angg@nya, dapat juga

mempunyai keinginan yang kuat untuk meningkatkan kemampuan mereka.

4.Reformasi Berawal dari Ketidakpuasan
Berkaitan dengan apa yang tciah disebutkan di atas, Mc Nift (1992)
menyatakan bahwa reformasi pendidikan biasanya berawal dari ketidak puasan

terhadap pelaksanaan pendidikan yang sedang berlangsung saat ini. Menurutnya
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langkah praktis untuk mengatasi ketid@asan tersebut adalah dengan “ Action
Research”. Dengan “Action Research” ~sqemua permasalahan yang bersumber dari
ketidéﬂuasan dalam praktek pendidikan dapat terpecahkan. Disamping itu,
Suwa?s-iﬁ Madya (1995) dalam artikelnya yang berjudul “Identifikasi
P;ennasalahan Action Research” menyatakan bahwa penelitian tindakan atau
Action Research itu biasanya dilakukan untuk mengubah perilaku penelitinya,
perilaku orang lain, atau mengubah kerangka kerja, organisasi, atau struktur lain,
yang pada gilirannya menghasilkan perubahan pada perilaku para penelitinya atau
orang lain yang terkait. Selanjutnya Sukamto (1995), sehubungan dengan hal ini
juga mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas (Classroom ?é‘cﬁon ?stch)
apabila dilakukan, dapat dipakai sebagai alat yang sangat bermanfaat untuk
membekali guru supaya secara kritis mencari, menilai, mencobakan dan
memanfaatkan ide baru untuk membantu tugasnya dalam proses pembelajarannya.

Disamping hal-hal yang telah disebutkan di atas, }paﬁemen
Pendidikan Nasional sebenarnya sudah sejak lama berupaya meningkatkan
kemampuan guru dalam merancang atau merencanakan dan melaksanakan proses
belajar;:: mengajar. Tujuan tersebut baru bisa dikatakan berhasil apabila telah
terlihat bertambah profesionalnya penampilan guru dan bertambah optimumnya

proses belajar siswa.

B. Hipotesis Tindakan

Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapatlah dirumuskan hipotesis

Aandan

tindakan sebagai berikut : Apabila kepada guru-guru SD diberikan masukan ékm

)



11

kelebihan dan kekurangan mereka dalam merancang dan melaksanakan kegiatan
belaja@hengajar, mereka pasti akan merasa senang, dan sebagai aktualisasi dari
rasa senang tersebut akan timbul dalam dini mereka keinginan untuk selalu
berusaha tampil dengan lebih baik lagi guna mempertahankan keberhasilan yang
sudah mereka capai dengan baik, serta apabila kepada mereka diberikan bantuan
dan dorongan seperlunya, mereka akan berusaha untuk meningkatkan kemampuan
yang masih kurang. Sedang tindakan yang harus dilakukan untuk membantu para
guru tersebut perlu dibahas bersama antara peneliti, para guru SD dan kepala
sekolah tempat guru-guru tersebut bertugas Dengan demikian, yang terlibat
dalam penelitian ini adalah : guru-guru SD (sebagai peneliti), kepala sekolah

(sebagal pemantau), dan penulis (sebagai kolaborator).



BAB III. PROSEDUR PENELITIAN

Karena penelitian ini merupakan penelitian tindakan di kelas, maka
sifatnya adalah partisipatif dan kolaboratif. Pada jenis penelitian ini peneliti harus
berada di lapangan sejak awal penelitian. Seperti dikemukakan oleh Suwarsih
Madya (1994) peneliti harus ada pada waktu mendiagnosis, menganalisis keadaan
dan melihat kesenjangan antara keadaan nyata dengan keadaan yang diinginkan,
merumuskan rencana tindakan, kemudian ikut melaksanakan rencana tersebut dan
memantaunya, dan yang terakhir melaporkan hasil penelitiannya.

1. Prosedur Penelitian

Gambaran Lokasi dan Karakteristik Subjek Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian tindakan ini dilaksanakan di kelas V A dan VB di SD
Trimulyo yang terletak di desa Trimulyo, kecamatan Jetis, kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi SD tersebut boleh
dikatakan cukup ideal sebagai tempat belajar. Sebab, bangunan SD
tersebut berada kurang lebih 500 meter dari keramaian jalan raya. Jarak
antara SD Trimulyo dengan pusat kota Yogyakarta juga tidak terlalu
jauh ( sekitar 12 kilometer ), sehingga SD tersebut tidak termasuk SD
yang terletak di daerah terpencil atau pelosok.

b. Karakteristik Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini melibatkan 2 ( dua ) orang guru kelas V,

siswa kelas VA dan VB serta peneliti sebagai kolaborator. Guru kelas

12
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VA bernama Ibu Parjinem, lulus penyetaraan D2 PGSD. Pengalaman
mengajar sudah lebih dari 20 tahun, tetapi mengajar di kelas V baru 1
b arAmn
tahun. Guru kelas VB adalah Bapak Sabari, juga sudah lul%qumﬂm
penyetaraan D2PGSD.Pengalaman mengajar sudah 33 tahun.
Sebenamya Bapak Sabari adalah guru kelas VI, tetapi sudah 3 tahun ini
dia mengajar di kelas V juga, khususnya bidang studi Bahasa
Indonesia. Adapun mengenai murid-murid SD Trimulyo sebagian besar
berasal dari dusun sekitar. Namun, berhubung SD Trimulyo termasuk
salah satu SD favorit di wilayah kecamatan Jetis, ada juga beberapa
orangtua dan dusun-dusun lain desa yang menyekolahkan anak mereka
ke SD Trimulyo. Itu berarti orangtua murid SD Trimulyo sebagian besar

n
sudah menyadari arti pﬁngnya kualitas pendidikan.

2. Pentahapan penelitian

Sebagaimana dikemukakan oleh Kemmist & Taggart dalam Hopkinsi
(1993 ))penelit:ian tindakan ini melipuu 4 ( empat ) tahap kegiatan pokok,
yaitu 1) perencanaan ( planning ) , pelaksanaan ( acting ), pemantauan (
observing ), dan refleksi ( reflecting ). Keempat tahap di atas merupakan satu
siklus atau satu putaran tindakan. Apcbila hasil refleksi terhadap tindakan
yang telah direncanakan ternyata belum berhasil memecahkan masalah yang
dihadapi guru, direncanakan lagi tindakan baru dengan tahap-tahap yang

sama seperti siklus pertama. ( Wardani, 2000 ). Atas dasar itu maka penelitian
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ini dilakukan sebanyak 5 (lima) putaran, yaitu sampai permasalahan yang

dihadapi oleh guru SD terpecahkan.

3. Persiapan Penelitian

Telah disebutkan di atas bahwa peneltian tindakan ini dilakukan oleh
guru kelas V yaitu kelas V A dan V B di SD Trimulyo, Desa Trimulyo,
Kecamatan Jetis Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta berkolaborasi dengan
peneliti. Jadi, guru-guru kelas V A dan V B itulah yang menjadi partisipan
sekaligus sebagai sumber informasi data dari penelitian ini. Sebelum
penelitian dimulai, peneliti, guru kelas V  kepala sekolah SD Trimulyo
bertemu dan menentukan tindakan-tindakan apa yang akan dilaksanakan.
Berapa jumlah tindakan (siklus) yang akan dilakukan tergantung
permasalahan vang dihadapi. Setelah dilakukan tindakan temyata penelitian
ini membutuhkan 5 (lima) sikius tindakan.

Penelitian ini mencoba mengungkap kemampuan dan keterampilan guru
kelas V dalam merancang dan melaksanakan kegiatan belajar-mengajar
Bahasa Indonesia, apakah mereka sudah dapat menyusun dan merancang
kegiatan belajar yang dapat memotivasi partisipasi aktif siswa. Fokus
pcaelitian ini adalah adanya aksi atau kegiatan dari sumber data, dalam hal ini
adalah guru kelas V, maka penelitian ini dilakukan sejak saat pembuatan
perencanaan sampai pada pelaksanaan kegiatan belajar-:fﬁlengajar
berlangsung. Dengan demikian data yang diperoleh bersifat langsung dan

lebih menekankan pada proses bukan hasil, seperti dikemukakan oleh Sujana
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dan Ibrahim (19889:198) bahwa tekanan penelitian kualitatif adalah proses
bukan hasil. Selanjutnya fungsi data ini adalah sebagai landasan untuk

merefleksi. (Suwarsih Madya, 1994:32).

4. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti merupakan instrumen kunci, mengingat
sifat penelitian ini adalah naruralistik. Nasution (1996:55) menyatakan bahwa
dalam penelitian naturalistik tidak ada pilihan lain kecuali menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya adalah segala sesuatu
belum mempunyai bentuk yang pasti. Karena peneliti merupakan instrumen
kunci, maka peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan merancang dan
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar. Selain instrumen kunci tersebut,
dipandang perlu juga adanya instrumen lain, seperti pedoman penilaian
rancanigan dan pelaksanaan pengajaran ( APKG1 danAPKG2 ), field notes,dan
tabel rekaman data. Hal ini diperlukan guna memudahkan peneliti melakukan

kegiatannya.

S. Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kegiatan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data tersebut masih berupa data mentah, dan
untuk memberi makna, data tersebut perlu dirangkum, dikategorikan dan

dikodifikasikan sesuai dengan aspek yang dikembangkan. Untuk mengetahui
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valid tidaknya data digunakan teknik-teknik analisis data kualitatif yang

meliputi : trianggulasi, member check,Audit trail dan expert opinion.

6. Analisis dan Interpretasi Data

Data yang telah dikategorikan validasinya dianalisis. Temuan-temuan
data diinterpretasikan dengan merujuk pada acuan teoritik mengenai
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar (khususnya Bahasa
Indonesia) yang dapat memotivasi partisipasi aktif siswa. Dalam proses ini
peneliti berusaha memunculkan makna dari setiap data yang diperoleh,
disamping menggambarkan perolehan peneliti secara deskriptif analitik,
schingga akhirnya diperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai

permasalahan penelitian.



BAB IV. HASIL DAN IMPLEMENTASI

A. DISKRIPSI HASIL

Sx

Hasil penilaian terhadap perencanaan Kkegi ( -belajar mengajar

Bahasa Indonesia dan pengamatan terhadap pel

aannya mulai putaran

pertama sampai dengan putaran kelima dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel

2 berikut ini :
Tabel 1 Rerata Nilai Kemampuan Merencanakan KBM
No Nama Guru Putaran Ke- Kenaikan
dari Putaran Ke-1
1 2 3 4 [ 5
|8 [bu Pjn 29 | 32 | 36 | 41 | 43 0.3:0.7;1.2;1.4
2 Bp. Sbr 30 | 32 | 38 | 42 | 44 0.2:08:1.2:14

Dari tatf]1 di atas dapat dilihat bahwa pada putaran pertama kemampuan

guru dalam merancang kegiatan belajar-mengajar masih rendah. Ini terl%ada

nilai kedua orang guru tersebut masing-masing masih rendah, yaitu 2.9 dan 3.0.

Jika dinilai secara kualitatif sesuai APKG1, mereka baru mendapat nilai C. Pada

putaran ke dua sudah nampak ada peningkatan, masing-masing menjadi 2.2, naik

0.3 dan 0.2. Meskipun kenaikan itu belum signifikan, tetapi sudah bisa mengubah

nilai C menjadi B. Pada putaran ketiga masing-masing juga mengalami kenaikan,
dari 3.2 menjadi 3.6 dan 3.8. Namun, kenaikan itu belum bisa mengubah nilai B
menjadi A. Baru pada putaranke empat dan ke lima masing —masing dapat

mencapai kenaikan yang signifikan (1.2 dan 1.4) sehingga mencapai nilai di atas

4.1 yang dapat dikonversikan menjadi nilai A, meskipun belum niiai A sempurna

yaitu 5.
Tabel 2. Rerata Nilai Kemampuan Melaksanakan KBM
No Nama Guru Putaran Ke- Kenaikan
dari Putaran Ke-1
1 2 3 4 | 5 L
L Ibu Pjn 31 [ 32 [37 | 42 [ 42 0.1:0.6.1.1:(.1)”
2 Bp. Sbr 32 [ 33 ] 39 | 42 | 43 0.1;0.7:1.0:1.1

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan melaksanakan

k

k?g@'atan belajar-mengajar baru nampak sigjfikan pada putaran k¢ empat dan

\yna. Masing-masing mencapai skor 4.24.2 dan 4.2;4.5 (naik 1.1).

17
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Ini berarti nilai kualitatif yang dicapai oleh kedua orang guru tersebut dalam
pelaksanaan mengajar adalah A, meskipun juga belum nilai A sempurna, 5.

B. IMPLEMENTASI/ ANALISIS PELAKSANAAN TINDAKAN

1.Tindakan pada Putaran Pertama

a. Masalah yang ingin diteliti

Masalah yang ingin diteliti pada putaran pertama ini adalah mengenai
persiapan mengajar yang dibuat oleh guru beserta pelaksanaannya. Peneliti
bermaksud mengetahui  kesulitan yang dihadapi guru dalam menyusun
persiapan mengajar yang sesuai dengan kriteria yang benar agar dapat
menciptakan kegiatan belajar yang melibatkan partisipasi siswa secara aktif.
Maka dari itu pada tahap ini peneliti belum memberikan bantuan secara
teknis mengenai kedua hal tersebut. Hal ini dilakukan mengingat kedua orang
guru tersebut belum lama selesai mengikuti program penyetaraan D2 PGSD
yang di dalamnya terdapat teori dan praktek penyusunan persiapan mengajar
yang baik dan pelaksanaan proses belajar-mengajar yang melibatkan
partisipasi aktif siswa. Disamping itu, hasil pengamatan ini diharapkan dapat
digunakan untuk mengetahui kesulitan apa yang dihadapi oleh guru sehingga
dapat ditentukan bagaimana membantu mereka, dan bantuan apa yang
diperlukan untuk mengatasi kesulitan tersebut. Dan untuk selanjutnya dapat
dipakai untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam merancang dan

melaksanakan kegiatan belajar-mengajar yang melibatkan siswa secara aktif.

b. Tindakan dan aktivitas

Tindakan dan aktivitas guru adalah menyusun persiapan mengajar dan
melaksanakan rencm@a. Peneliti memeriksa dan menilai persiapan yang
dibuat oleh guru tersebut dan mengamati pelaksanaannya. Para siswa
mengikuti semua kegiatan yang telah direncanakan oleh guru. Setelah
pelakiaan belajar-mengajar selesai )guru dan peneliti bfﬁumpul untuk saling

menginformasikan temuan masing-masing.



¢. Hasil dari Tindakan
1) Persiapan Mengajar
Dari persiapan mengajar yang digunakan oleh guru dalam penampilan
pertama ini, peneliti melihat bahwa persiapan dibuat secara garis besar saja,
yaitu hanya meliputi aspek-aspek:1). pokok/subpokok bahasan, 2) alokasi waktu,
3) pelaksanaan, 4)sumber/alat, 5) materi, dan 6) keterangan. Komponen-
komponen lain seperti rumusan TIU/TIK, rencana penggunaan metode/media,
rencana KBM yang harus ditempuh oleh siswa untuk memperoleh pengalaman
belajar, rencana penilaian, dan tindak lanjut yang akan dilakukan belum nampak.
Jadi, jika hanya melihat dan mengamati rencana pembelajaran yang dibuat guru
tersebut, belum tergambar secara jelas apa tujuan yang hendak dicapai oleh guru,
bagaimana guru mencapai tujuan yang telah dirumuskan , pengalaman belajar apa
yang harus diperoleh siswa, kegiatan apa yang harus dilalui siswa untuk
ditor apa yang akan digunakan guru
untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan yang telah mereka tetapkan.

memperoleh pengalaman belajar, dan in

2) Pelaksanaan Mengajar

Proses belajar- mengajar berjalan kurang efektif dan efisien karena
persiapan kurang memadai. Ada beberapa perilaku guru yang kurang mendukung
pencapaian tujuan. Usaha guru untuk mempertinggi partisipasi siswa daiam proses
belajar-mengajar belum nampak maksimal. Hal ini dapat dilihat antara lain pada :
kurangnya perhatian secara menyeluruh, kurangnya teguran terhadap siswa yang
ramai dan kurang memperhatikan pelajarankurang meratanya kesempatan yang
diberikan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.

Baik pada saat mengikuti penjelasan guru maupun mengerjakan tugas
yang diberikan siswa tetap memerlukan perhatian dari guru. Perhatian yang
dimaksud bisa berupa bantuan kalau siswa mendapatkan kesulitan, mcnegur,
memberi kesempatan untuk bertanya atau menjawab pertanyaan.

Contoh kurang menyeluruhnya perhatian yang diberikan guru adalah pada
saat siswa diberi tugas sebagai evaluasi. Soal yang diberikan hanya berupa soal
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lisan, tidak ditulis pada papan tulis dan diberikan hanya kepada beberapa siswa
saja, sehingga siswa yang lain kurang memperhatikan. Secara keseluruhan
tentunya siswa kurang mendapatkan perhatian. Bahkan karena tidak mendapat
giliran, ada beberapa siswa yang merasa tidak terlibat dalam proses belajar-
mengajar sehingga tidak ada usaha untuk ikut mencari jawaban atas pertanyaan
vang diberikan kepada temannya.

Teguran atau peringatan guru yang ditujukan kepada siswa yang ramai
atau yang tidak mengikuti pelajaran secara sungguh-sungguh kurang begitu
nampa]ﬁﬁ-al ini bisa dilihat pada saat guru memberikan penjelasan atau
memberikan giliran kepada ciswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan,
ada beberapa siswa yang tidak mendapat giliran tidak mendengarkan temannya
menjawab malah ramai sendiri tidak ditegur.

d. Penafsiran
1) Perencanaan Mengajar
Menurut pendapat kedua orang guru yang terlibat dalam penelitian ini,
rencana pembelajaran atau persiapan mengajar yang mereka gunakan itu aalafi
panduan yang diperoleh dari KKG. Format persiapan yang hanya
Mmm butir

WWM telah dibuat bersama dan disepakati untuk digunakan.
Kesepakatan ini diambil atas pertimbangan bahwa guru di sekolah dasar adalah

guru kelas yang harus mengajar semua bidang pengajaran. Dengan alasan
tersebut guru merasa terlalu berat kalau harus membuat rencana pembelajaran
untuk setiap bidang pengajaran, yang paling tidak ada empat bidang pengajaran
untuk setiap harinya. Mereka berpendapat ini sangat memberatkan, karena cukup
menyita waktu dan tenaga. Belum lagi kalau harus menyiapkan aiat peraga yang
dibutuhkan oleh masing-masing bidang pelajaran. Disamping itu, untuk
merencanakan kegiatan yang dapat mengaktifkan siswa dan menciptakan alat
peraga yang tepat juga butuh kreativitas guru. Ini juga merupakan salah zgm
kendala yang mereka hadapi. Dengan alasan-alasan itulah maka per*an
mengajar disusun secara garis besar saja tanpa mempertimbangkan apakah tujuan



yang hendak dicapai dari setiap kegiatan belajar siswa itu benar-benar mencapai
sasaran atau tidak.

itu, a_ng masih perlu sekali mendapat perhatian adalah
pemahaman guru tentang betapa pentingnya rencana pembelajaran yang terinci
dan aktual. Hal ini perlu dipahami oleh semua guru, mengingat keberhasilan siswa
dalam memperoleh pengalaman belajar sangat ditentukan oleh keberhasilan guru
dalam membuat rencana pembalajaran. Siswa akan mendapatkan pengalaman
belajar yang maksimal dan melekat lama di benaknya apabila ia dengan aktif
mengikuti serangkaian kegiatan yang telah direncanakan dengan baik.

2). Pelaksanaan Mengajar

Karena persiapan mengajar kurang lengkap, akibatnya adalah :1)
Efektifitas dan efisiensi proses belajar mengajar menjadi rendah. Ada beberapa
perilaku guru yang kurang menunjang pencapaian tujuan. Usaha guru untuk
mempertinggi mutu proses belajar mengajar kurang nampak. 2) Akurasi proses
belajar mengajar menjadi berkurang, 3) Fokus bclajar mengajar yang terjadi
kurang dapat dijaga dengan baﬁcfada menit Le— 50 guru memberikan tugas
kepada para siswa untuk dikerjakan secara individual. Selama siswa mengerjakan
tugas tersebut ada beberapa siswa yang nampak kurang aktif dan ada juga yang
ramai sendin. Keadaan ini kurang mendapat respon yang positif dari guru.
Dibiarkannya siswa pasif dan ramai sendiri tersebut disebabkan antara lain, : 1)
guru lebih mengutamakan hasil dari pada proses belajar sehingga guru merasa
bahwa yang penting siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik.
2) Memberikan teguran, pengarahan, motivasi atau bimbingan tidak harus
dilakukan setiap saat.qh‘

Sikap seperti itu seharusnya tidak boleh terjadi, mengingat  prinsip
belajar siswa aktif menuntut perhatian dan keaktifan guru dalam memberikan pe(=)
layanan kepada para siswanya. Memberi instruksi dengan jelas, memperingatkan
untuk tidak berbuat curang dalam mengerjakan tugas, menegur bila siswa berbuat
salah merupakan bentuk perhatian yang harus diberikan kepada siswa. Dalam



yang hendak dicapai dari setiap kegiatan belajar siswa itu benar-benar mencapai
sasaren atau tidak.

el e ituyang masih perlu sekali mendapat perhatian adalah
pemahaman guru tentang betapa pentingnya rencana pembelajaran yang terinci
dan aktual. Hal ini perlu dipahami oleh semua guru, mengingat keberhasilan siswa
dalam memperoleh pengalaman belajar sangat ditentukan oleh keberhasilan guru
dalam membuat rencana pembalajaran. Siswa akan mendapatkan pengalaman
belajar yang maksimal dan melekat lama di benaknya apabila ia dengan aktif
mengikuti serangkaian kegiatan yang telah direncanakan dengan baik.

2). Pelaksanaan Mengajar

Karena persiapan mengajar kurang lengkap, akibamya adalah :1)
Efektifitas dan efisiensi proses belajar mengajar menjadi rendah. Ada beberapa
perilaku guru yang kurang menunjang pencapaian tujuan. Usaha guru untuk
mempertinggi mutu proses belajar mengajar kurang nampak. 2) Akurasi proses
belajar mengajar menjadi berkurang, 3) Fokus belajar mengajar yang terjadi
kurang dapat dijaga dengan baikEda menit ke-C%O guru memberikan tugas
kepada para siswa untuk dikerjakan secara individual. Selama siswa mengerjakan
tugas tersebut ada beberapa siswa yang nampak kurang aktif dan ada juga yang
ramai sendiri. Keadaan ini kurang mendapat respon yang positif dan guru.
Dibiarkannya siswa pasif dan ramai sendiri tersebut disebabkan antara lain, : 1)
guru lebih mengutamakan hasil dari pada proses belajar sehingga guru merasa
bahwa yang penting siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik.
2) Memberikan teguran, pengarahan, motivasi atau bimbingan tidak harus
dilakukan setiap saax.%‘

Sikap seperti itu seharusnya tidak boleh terjadi, mengingat  prinsip
belajar siswa aktif menuntut perhatian dan keaktifan guru dalam memberikan pe(=)
layanan kepada para siswanya. Memberi instruksi dengan jelas, memperingatkan
untuk tidak berbuat curang dalam mengerjakan tugas, menegur bila siswa berbuat
salah merupakan bentuk perhatian yang harus diberikan kepada siswa. Dalam



mengerjakan soal atau tugas tertentu, misalnya, larangan guru kepada siswa
untuk tidak nyontek, memberitahu siswa apakah tugas tersebut harus dikerjakan
secara individual ( yang tidak boleh bekerja sama dengan orang lain ), ataukah
dikerjakan secara kelompok, ini semua merupakan bentuk layanan yang harus
diberikan kepada siswa Hal ini perlu dilakukan karena antara lain : 1) guru
mengharapkan siswanya bersmgﬁh-sungguh dalam mengerjakan tugas, 2) guru
menanamkan sikap disiplin dan tanggung jawab pada siswanya, dan 3) guru
menanamkan kemandirian pada para siswanya.

Pada saat siswa mengerjakan tugas yang diberikan7 gury  kurang
memberikan layanan, bimbingan, penguatan kepada para siswanya, karena selama
siswa mengerjakan tugasnya guru hanya berdiri di depan kelas atau duduk dikursi
guru. Sikap guru seperti ini disebabkan antara lain : 1) kebiasaan guru dalam
mengajar yang kurang memberikan layanan akademik secara optimal, 2) guru
kurang memperhatikan proses pengeajaansﬁmun lebih menitikberatkan pada
hasil belajar siswa, dan 3) guru tidak melakukan tes (evaluasi) proses yang
bersifat penampilan...l'

Proses belajar mengajar diakhin dengan tes yang diberikan secara lisan
siswa disuruh mergwab secara tertulis. Guru mencocokkan hasil pekerjaan siswa
secara acak, dengan cara menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan
jawabannya secara lisan. Tidak semua siswa mendapat kesempatan untuk
menyampaikan jawabannya. Hanya beberapa siswa tertentu saja yang mendapat
kesempatan untuk menyampaikan jawabannya dengan pertimbangan antara lain
untuk mempersingkat waktu, sebab jika semua siswa diberi kesempatan, waktu
yang tersedia akan habis tersita untuk mencocokkan jawaban. Dengan demikian
hal penting yang merupakan kebutuhan dasar mental siswa justru terabaikan.
Dengan tidak diberi kesempatan menjawab peﬂa.nyaan)berarti keinginan siswa
untuk terlibat dalam proses belajar-mengajar, keinginan membuktikan apakah
jawabannya betul atau salah 8idak terpenuhi.

vd

NS
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/"i 1
£ . Meta Analisis

\(l:-"ersiapan mengajar yang telah disusun dan dilaksanakan oleh kedua guru
tersebut masih kurang memadai. Seperti telah disebutkan cﬁ;uka bahwa persiapan
tersebut dibuat mengacu pada kesepaka:@ yang telah dibuat bersama dalam
forum KKG. Kedua orang guru tersebut menyadari bahwa dengan format
semacam itu banyak aspek yang tidak muncul dalam persiapan mengajarleh
karena itu yang Q@Mm untuk tindakan selanjutnya adalah
menyusun persiapan fﬁe:féajar yang sesuai kriteria Pgag’ yq' supaya dapat
mencapai hasil yang diharapkan. Dalam kegiatan belaj@engajar belum nampak
kegiatan guru dan siswa secara tertulis (hitam di atas putih) sehingga belum
tergambar t}qﬁ kegiatan-kegiatan baik guru maupun siswa dalam upaya
mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Pada bagian evaluasi yang merupakan
titik kulminasi dari serangkaian kegiatan bdajaghen jar, alat-alat evaluasi yang
memadai belum tertulis secara eksplisit, sehmgga)\ pembelajaran
yang dibuat guru tersebut belum dapat diketahui tercapai tidakn }
pambohjasunﬁ Dengan demukian dapat disimpulkan bahwa rencana
pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru tidak mampu mengefektifkan dan
mengaktifkan siswa. Jika temyata siswa dapat akuf dalam mengikuti proses
belajaf ghengajar maka sebenarnya keakiifan terscbut bukan dampak dari rencans
pembelajaran yang dibuat oleh guru.

Proses belajarEmengajm' dengan berpedoman pada perencanaan
pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya oleh guru belum dapat berjalan
dengan sebaik-baiknya, karena kebanyakar siswa nampak pasif. Mereka baru
menulis jika disuruh mengerjakan sesuatu. Tidak ada yang mengajukan
pertanyaan maupun pemnyataan atau usulan tertentu, tidak ada diskusi baik
klasikal maupun kelompok. Metode yang dikembangkan oleh guru sebatas pada
ceramah dengan variasi bertanya, sehingga tidak mampu membangkitkan
motivasi siswa untuk belajar secara aktif dan kreatif. Di sini nampak sekali bahwa
guru kurang memahami, menghayati atau menguasai dasar mental siswa yang
harus mendapat pelayanan dan pengembangan secara optimal. Sasaran utama
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dalam pembelajaran ini sebenamya adalah bagaimana siswa aktif dalam

mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung. Peran guru pada saat pelajaran

berlangsung masih nampak dominan, berarti belum sesuai dengan misi tindakan

yang diupayakarb yaitu mengaktifkan siswa. °/
Kepasifan siswa dalam mengikuti proses belajatinengajar dari menit v/

pertama sampai menit terakhir disebabkan antara lain oleh kekurangsempurnaan

rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru. Hal ini terjadi karena beberapa

kemungkinan. Antara lain: pertama,guru merasa bahwa apa yang harus diajarkan v

sudah merupakan “bagian dari hidupnya™ sehingga tidak merasa perlu menyusun

rencana pembelajaran yang terinci. Kedua, pengetahuan, kemampuan, dan v

keterampilan untuk menyusun rencana yang bagus dan memadai belum dimiliki

oleh guru. Yang ketiga, pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan untuk v

menyusun perencanaan mengajar dengan baik itu ada, tetapi kemauan yang tidak o

ada. Atau dengan lain perkataan kemampuan ada, tapi kemauan ysag-dibertican tidok div-

'ﬂ&h"‘ secara optimal. v
%. Saran Untuk Kegiatan Selanjutnya y/
Beberapa saran yang diajukan oleh peneliti berdasarkan refleksi pada

siklus pertama untuk memperbaiki pelaksanaan tindakan pada penampilan

berikutnya adalah :

1. Dalam menyusun rencana pembelajaran guru memperhatikan rambu-rambu
pembuatan rencana pembelajaran yang bagus.( mepgacu APKG 1 )

2. Dalam melaksanakan kegiatan belajar- mgajal; SHpAYE- gmm proaktif v
meningkatkan partisipasi aktif siswa. ( Papat mengacu APKG 2 )

3. Perhatian guru lebih disu;butit; sehingga semua siswa merasa terperhatikan v~

dan terlayani.

4. Guru mengurangi porsi ceramahnya, sehingga para siswa mempunyai '(/
kesempatan yang cukup untuk mengembangkan potensinya baik dengan
mengajukan peﬁanyam}.maupun menyampaikan gagasan/idenya. v
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2. Tindakan pada Putaran Kedua
a. Masalah yang ingin diteliti
Berdasarkan basi! refleksi putaran pertama, masalah yang ingin diteliti
adalah masih pada persiapan dan pelaksanaan mengajar. Pada putaran kedua ini
diharapkan persiapan sudah dibuat dengan menggunakan format APKG 1 dengan
seturuh komponmennya. Pelaksanaan mengajar juga diharapkan mengacu pada
format APKG 2. Jadi, masalah yang diteliti pada putaraan kedua ini meliputi
seluruh komponen yang ada dalam APKGI] dan APKG2, yaitu :
- Apakah guru menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan tujuan ?
- Apakah guru memilih dan mengorganisasikan materi,media dan sumber?
- Apakah guru merancang skenario pernbelajaran ?
- Apakah guru merancang pengelolaan kelas 7
- Apakah guru merancang prosedur dan mempersiapkan alat pentlaian 7
- Apakah guru mengeiola ruang, waktu, dan fasilitas belajar¥ 7
- Apakah guru menggunakan strategi pembelajaran ?
- Apakah guru mengelola interaksi kelas 4 9
- Apakah ouru  bersikap terbuka dan luwes serta membantu
mengembangkan sikap positif siswa terhadap belajar 7
- Apakah guru mendemonstrasikan kemampuannya dalam pembelajaran
bahasa Indonesia ?
- Apakah guruy melaksanakan penilaian proses dan hasi belajar 7

b.Tindakan dan aktivitas.

Guru menyusun persiapan mengajar dengan berpedoman pada format
APKG 1 dan melaksanakannya dengan mengacu pada rambu-rambu yang ada
pada APKG 2. Pencliti memeriksa persiapan yang telah disusun oleh guru dan
mengamati pelaksanaannyadJpaya yang dilakukan oleh guru agar pembuatan
rencana pembelajaran dapat tersusun baik yaitu memahami APKG 1 dan beberapa
buku panduan pembuatan rencana pembelajaran dan sekaligus melakukan diskust

dengan peneliti. Dengan diskusi ini guru merasa lebih percaya dini dalam




menyusun rencana pembelajaran karena guru lebih memahami aspek-aspek apa
dan komponen-kompenen apa yang harus dipenuhi dalam menyusun rencana
pembelajaran. Sebab, keakuratan persiapan mengajar akan sangat berpengaruh
terhadap jalannya pelajaran dan kegiatan belajar siswa.

¢. Hasil dari tindakan

1) Perencanaan mengajar
Rencana pembelajaran yang telah disusun guru untuk tindakan kedua ini
sudah menunjukkan adanya peningkatan, baik kelengkapan aspeknya maupun
substansinya. Namun demikian ada beberapa hal yang perlu dibmahl")yaitu 1)
Perumusan TIK masih kurang tajam karena keterkaitan dengan TIU kurang
kuad kZnd, aspek yang diukur baru sebatas aspek kognitif dan ir@’ﬁn masih dalam
taraf C1 (ingatan), 2) Materi yang dikembangkan untuk pencapaian TIK belum
menunjukkan adanya pengayaan, 3) Media yang diharapkan dapat mempermudah
siswa dalam menerima materi atau memahami materi belum muncul (tidak ada),
4) KBM yang dikembangkan guru masih didominasi guru sehingga siswa kurang
mendapat kesempatan untuk mengembangkan potensi dirinya, dan 4) Pada bagian
evaluasi guru kurang memperhatikan evaluasi proses dan hanya menekankan

evaluasi hasil.

2). Pelaksanaan mengajar

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru sudah menunjukkan
adanya peningkatan daripada sebelumnya Gumu memulai pelajaran dengan
melakukan apersepsi dalam rangka mengkaitkan pengetahuan atau pengalaman
yang telah dimiliki siswa dengan materi yang akan disampaikan, dan diikuti
dengan beberapa penjelasan yang berkaitan dengan kegiatan yang akan dilakukan,
Penjelasan guru cukup baik dan dapat dengan mudah diterima sim@jelm
kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan itu dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam mengerjakan tugas dan memperlancar kegiatan yang telah
direncanakan.
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d. Penafsiran

1). Perencanaan mengajar

Persiapan mengajar sudah dibuat dengan lebih baik, sudah memenuhi 5
( lima) aspek penting dari APKG 1. Hanya saja jika dinilai dengan rentang nilai
komponen 1 s/d 5 baru berlg‘sgarw 2 dan 3. Artinya persiapan tersebut masih perlu
diperbaiki lagi supaya bﬂ mencapai hasil yang maksimal. Yang masih sangat
perlu diperhatikan adalah tentang rumusan TIK, perencanaan penggunaan alat
bantu dan sumber, merancang i0 pembelajaran. aspek-aspek inilah
yang akan memberi warna dan nuansa pelaksanaan ke%n belajar-mengajar.

2). Pelaksanaan Mengajar

Pada waktu kegiatan inti dimulai7siswa diberi beberapa tugas yaitu
membuat kalimat langsung/tidak langsung. Namun masih terdapat beberapa siswa
yang pasif dan ternyata tidak mendapat teguran dari guru. Dibiarkannya siswa
pasif tersebut dikarenakan antara lain : a) siswa tersebut lepas dari pengawasan
guru, karena guru sering duduk di meja guru ( di depan kelas) sehingga prinsip
belajar siswa aktif vang menuntut perhatian dan keaktifan guru kurang terpenuhi.
b) Sedikitnya motivasi yang diberikan guru kepada siswanya. ¢) Guru tudak
terbiasa melakukan evaluasi proses. Pada saat siswa mengerjakan tugas
seharusnya seorang guru tidak membiarkan siswa bekerja tanpa ada proses
evaluasi. Evaluasi proses mutlak diperlukan, sebab hal ini akan membawa
pengaruh positif, yaitu para siswa lebih termotivasi dalam mengerjakan tugas.

Sebagai tindak lanjut dari tugas yang diberikan, setiap siswa disuruh
menyampaikan secara lisan hasil karyanya secara bergilir. Pada saat salah seorang
siswa menyampaikan hasil karyanya guru langsung menanggapinya sendiri, tidak
menawarkannya dulu kepada siswa lain untuk menanggapi ini tentu kurang
menguntungkan perkembangan siswa, karena siswa tidak dilibatkan untuk ikut
berpikir dan mencoba menanggapi jawaban temannya. Kemungkinan ini dapat
terjadi antara lain karena : a) Interaksi yang terjadi di dalam kelas biasanya
hanya satu arah ( guru - siswa), b) Guru harus mengejar target pencapaian TIK

v
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sehingga kurang memperhatikan layanan emosional yang seharusnya diberikan

kepada para siswanya. c) Cara pandang guru terhadap materi pelajaran masih
berslfat parsial belum holistik. Sebagai akibat dari cara pandang ini dalam
mﬂampmkan materi peiajaranj guru tidak berusaha mengkaitkannya dengan \/
masalah yang lain.

Secara keseluruhan hasil yang dicapai guru pada siklus kedua ini, ( dalam
pembuatan remcana dan penampilan rencana pembelajaran) sudah ada
peningkatan dibandingkan dengan penampilam pertamanya. Dilihat dari hasil
evaluasi siswa, juga ada peningkatan. Siswa yang mendapat nilai diatas 7 lebih /
dari 50%, meskipun masih ada siswa yang mendapat nilai sangat rendah n,

2 Meth Analisis v
vPeren%n yang lebih baik akan mempunyai dampak bagi perkembangan /
siswa selanjutnya, karena perilaku yang diharapkan guru adalah perilaku yang
direncanakan, bukan karena kebetulan. Sebagai konsekuensi logisnya dalam
melaksanakan proses belajar mengajar guru harus dipandu dengan perencanaan, v
dan oleh karenma itu guru harus mau berusaha agar kemampuan dalam
mengembangkan rencana pembelajaran selalu ditingkatkan.
Pada penampilan kedua ini sudah ada peningkatan yang dicapai oleh guru.
Dan yang lebih penting lagi guru sudah tidak terpengaruh cleh kehadiran peneliti
di dalam kelas. Metode yang digunakan masih banyak berupa ceramah};ﬁpi v
sudah ada usaha dari guru untuk membuat ceramahnya lebih bervariasi, yaitu
dengan pemberian tugas dan tanya jawab. Kemampuan guru menggunakan kedua
metode tersebut cukup baik sehingga suasana proses hclaj@mgqiar M t?qf i~
menjadi lebih menarik. Namun demikian dominasi guru masih nampak sangat
mmonjol? sehingga siswa kurang mendapat kesempatan yang luas untuk “/
berkembang seoptimal mungkin.
Dalam pelaksanaan tugas, guru belum dapat berperan secara optimal,
sebagai indikatornya adalah 1) guru kurang memberikan layanan yang berupa
pujian dan penguatan, dan 2) ,Sllswa yang pasif kurang terpantau oleh guru, namun  /
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jika ada siswa yang nampak ramai ataupun mengganggu temannya guru langsung

menegurnya.

&Samn Untuk Kegiatan Selanjutnya
Beberapa saran yang diharapkan dapat meningkatkan pelaksanaan
tindakan pada tampilan berikutnya, adalah:

1. Dalam pembuatan rencana pelajaran, terutama pada perumusan TIK, ranah
yang dicapai hendaknya tidak sebatas pada C1, namun lebih dari itu.

2. Guru sebaiknya mengurangi ceramahnya supaya siswa mendapat kesempatan
yang lebih banyak untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar-mengajar.

3. Guru hendaknya lebih meningkatkan perannya sebagai fasilitator, motivator,
dan evaluator, supaya siswa lebih terlibat secara aktif untuk memperoleh
pengalaman belajar. Sanksr

4. Guru perlu mempertimbangkan adanya pujian dan penguatan bagi siswa yan

epada

3£indakzm pada Putaran Ketiga V.
a. Masalah yang ingin diteliti
Hasil pengamatan dan refleksi putaran kedua menunjukkau bahwa masih
ada beberapa masalah yang perlu diperhatikan lagi. Masalah itu meliputi
perumusan TIK, perencanaan penggunaan alat bantu dan sumber belajar, serta
penyusunan skenario pembelajaran. Dan karena tiga hal ini belum terencana
dengan baik akibatnya pelaksanaan pembelajaran juga kurang dapedilakukan v
dengan baik, terutama pada butir penggunaan strategi pembelajaran dan
pengelolaan interaksi kelas. Atas dasar itulah maka masalah yang diteliti pada
putaran ketiga adalah sebagai berikut
- Apakah tujuan khusus sudah dirumuskan secara logis, dari yang mudah ke
yang sukar, dari yang sederhana ke yang kompleks, dari yang konkret ke
yang abstrak, dan dari ingatan ke menilai?
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- Apakah guru menyediakan segala sesuatu untuk menyajikan bahan
pembelajaran sehingga memudahkan siswa belajar ( misalnya gambar,
model realia, peta dan chart ) fidak termasuk papan tulis penghapus dan
kapur.

- Apakah kegiatan belajar berupa mendengarkan penjelasan guru, tanya
jawab, diskusi, simulasi, membaca, menulis dsb ?

- Apakah tugas yang diberikan dan kegiatan belajar bervariasi ( klasikal,
individual dan kelompok ) sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran ?

b. Tindakan dan aktivitas

Pada putaran ketiga ini, seperti pada putaran-putaran sebelumnya guru
membuat persiapan mengajar berdasarkan acuan APKG 1 dan masukan yang
telah didiskusikan bersama peneliti. Kemudian persiapan tersebut
dipraktekkan di kelas, dan peneliti mengamati pelaksanaannya sambil
memperhatikan persiapan yang telah disusun guru. Segera setelah pelaksanaan
mengajar selesai,guru dan peneliti mengadakan refleksi untuk mengetahui
apakah yang telah direncanakan berhasil dilaksanakan dengan ba@’ka
ternyata masih ada yang belum, guru dan peneliti merencanakan kembali
tindakan apa yang harus dilakukan selanjutnya.

c. Hasil dari tindakan

1). Perencanaan mengajar

Rencana pelajaran yang dikembangkan guru pada penampilan ketiga ini
cukup baik. Penyusunan TIK sudah meliputi beberapa aspek dan beberapa jenjang
kemampuan. Dukungan materi untuk pencapaian tujuan tersebut cukup baik
dalam arti terdapat kesesuaian dengan tujuan dan tingkat kedalamannya memadai.
Pada kegiatan belajaﬁ:engajar sudah tergambar keaktifan siswa dan guru yang
ditopang dengan penggunaan metode ceramah, tugas, diskusi secara bervariasi. Di
sini nampak sekali bahwa guru mulai menyadari bahwa peﬂl% yang baik akan
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membawa pengaruh yang positif terhadap kelancaran pembelajaran ﬂsekaligus
akan mempermudah pencapaian tujumEjJntuk menentukan bentuk dan arah
kegiatan belajaf-hengajar diperlukan adanya petunjuk yang jelas. Upaya yang
dilakukan guru adalah memberi penjelasan tentang tujuan pembelajaran, jenis
kegiatan, aturan main dalam diskusi/presentasi dengan bahasa yang mudah
dimengerti oleh siswa. Dsagin gnjelasau yang mudah dipahami akan
membangkitkan siswa dalam mengikuti/m kegiatan belajafthengajar.

2). Pelaksanaan Mengajar

Pelaksanaan mengajar sudah berjalan jauh lebih baikgada waktu
memasuki kegiatan inti, metode yang dikembangkan guru adalah diskusi
kelompok. Ditegaskan oleh guru bahwa alokasi waktu yang tersedia untuk
kegiatan diskusi kelompok adalah 50 menit. Pembatasan waktu ini sangat penting,
karena, antara lain : a) siswa lebih tertantang dalam mengerjakan tugas, b) dapat
mengurangi kegiatan yang tidak pe‘lt},yajtu kegiatan yang tidak ada hubungannya
dengan diskusi_ kelompok. Bpgf Kelompok yang selesai lebih awal cenderung
melakukan kegiatan lain yang tidak ada hubungannya dengan tugas yang telah
dikerjakan. Dengan terbatasnya waktu maka kegiatan yang tidak perlu akan dapat
ditekan.

Jalannya diskusi kelompok cukup baik)namun masih terdapat beberapa
kelompok yang jalanasg diskus g lancar, R discbabkan oleh ﬂf‘ﬁ, bat”
antara lajn,.‘:ha) guru merasa bahwa diskusi kelompok merupakan tugas kelompok
sehingga kurang adanya motivasi, bimbingan dan penguatan dari guru, b) siswa
tidak biasa melakukan diskusi kelompok?sebab yang sering terjadi adalah
mendengarkan ceramah guru, ¢) pada saat proses diskusi berlangsung tidak ada
evaluasi yang dilakukan oleh gurut WPerlu disadari bahwa evaluasi dapat
membangkitkan semangat dan tas siswa, dan d) guru kurang proakuf
terhadap permasalahan yang dihadapi oleh setiap kelompok.

Jalannya presentasi hasil diskusi kelompok didominasi guru. Pada
kegiatan presentasi, guru bertindak sebagai moderator, dan menguasai jalannya
presentasi sehingga mengurangi porsi siwa untuk mengembangkan

v’
4
v

v/
v’
v
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kemampuannya. Akibat dari dominasi guru tersebut adalah siswa menjadi pasif,
siswa takut berpendapat, sehingga potensi siswa tidak dapat berkembang secara
optimal, dan akhimya kegiatan bclaja@cngajar berpusat pada guru. Keadaan ini
dapat terjadi disebabkan antara lain,h :a) kebiasaan guru berceramah dalam
memberikan materi pelajaran sulit dikurangi/dihilangkan. Pola pembelajaran yang
selama ini berjalan adalah siswa dibentuk untuk siap menerima dan tidak untuk
mencari atau menemukan b) kurang adanya tanggapan dari kelompok lain yang
kebetulan tidak sebagai presenter, dan ¢) kemampuan guru dalam membangkitkan
motivasi siswa masih lemah.

Meth Analisis

““Keakuratan persiapan mengajar atau rencana pembelajaran yang
dikembangkan guru sangat penting dalam mengefektifkan pencapaian tujuan
pelajaran, namun sebaliknya jika persiapan kurang memadai maka yang terjadi
adalah fokus ke@aﬂm belaja@'nengajar kurang tampak. Rencana pembelajaran
yang baik adalah yang mampu membuat siswa dan guru aktif sehingga dapat
terjadi interaksi timbal balik atau interakasi muit{ jrah. Hal lain yang perlu
diperhatikan guru adalah mengembangkan dan menyelaraskan antara tujuan,
materi, kegiatan belaja@mgaja:, dan evaluasi.

Pengelolaan kegiatan belaj@mgaiar vang diperagakan guru dinilai
cukup baik, yaitu guru berupaya membawa perhatian siswa ke pokok bahasan
dengan memancing perhatian melalui media yang akrab dengan keberadaan dan
kehidupan siswa. Metode diskusi yang dikembangkan guru temyata mampu
menciptakan ‘cooperative leaming’ dan “creative dialog’ sehingga suasana proses
belaj@nmg@iar nampak lebih dinamis[[IK yang dikembangkan guru dapat
terbahas dengan baily.raitu melalui ceramah guru juga dengan diskusi kelompok.
Sebagai catatan dalam pelaksanaan diskusi kelomposyaitu guru masih merasa
kesulitan dalam mengendalikan kegaduhan kelas sebagai ekses dari diskusi
kelompok. Di samping itu guru masih mahal dalam memberi pujian kepada
siswa/kelompok yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik.

SN

4
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Yang perlu mendapat perhatian guru adalah gn( ditingkatkannya
pengetahuan lain sebagai penunjang, karrna pembelajaran Bahasa Indonesia
sebagai alat komunikasi dalam kehidupan memerlukan pengetahuan yang
komprehensif. Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah guru harus mampu
memposisikan diri sewaktu proses diskusi/kerja kelompok berlangsung dengan
harapan dapat memantay seluruh ak:%/tas kelompok dan kelompok dapat dengan
segera mendapat layanayl\:imbingan jika menghadapi masalah.

£, Saran Untuk Kegiatan Selanjutnya

Beberapa saran yang diharapkan dapat memperbaiki pelaksanaan tindakan
pada penampilan berikutnya antara lain :

1. Kekawatiran guru terhadap kelancaran diskusi sebaiknya dihilangkan karena
pengetahuan dan kemampuan awal siswa cukup baik.

2. Perlu dilaksanakan lagi diskusi kelompok. Pada waktu diskusi kelompok
sedang berlangsung; sebaiknya guru memposisikan diri sedemikian rupa
sehingga guru mampu mengontrol jalannya diskusi.

3. Guru sebaiknya meningkatkan pelayanan kepada siswanya baik secara
individual maupun secara kelompok terutama yang berbenty pujian dan
penguatan

4. Guru sebaiknya meningkatkan kemampuan dalam mengakomodasi pendapat
siswa/kelompok.

4. Tindakan pada Putaran Keempat
a. Masalah yang ingin diteliti

Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi tindakan pada putaran ketiga,
hal yang masih perlu ditingkatkan agar partisipasi aktif siswa betul-betul nampak
adalah perencanaan kegiatan yang berupa diskusi kelompok. Dalam diskusi
kelompok guru harus merencanakan perangkat kegiatan yang berupa tugas-tugas
yang jelas dan terinci untuk masing-masing ‘peran’dan perangkat pemantauan.
Hal ini perlu diperhatikan, mengingat pada saat diskusi kelompok biasanya tidak

L
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semua siswa ikut berpartisipasi aktif, dan lepas dari pemantauan guru. Oleh
karena itu, pada putaran keempat ini yang ingin diteliti adalahy 0,
- Apakah guru merencanakan kegiatan belajar’ inengajar dalam berbagai
bentuk ( individual, klasikal, dan kelompok ?)
- Apakah guru menyiapkan perangkat kegiatan kelompok ?
- Apakah guru menyiapkan perangkat untuk memantau kegiatan kelompok?
- Apakah guru berusaha memotivasi siswa yang kurang aktif ?

<\

b. Tindakan dan aktivitas

Seperti kegiatan pada putaran-putaran sebelumnya, guru membuat
persiapan mengajar sesuai masukan yang diberikan pada saat merefleksi tindakan
sebelumnya. Guru juga menyiapkan ugas-fugas yang dimaksudkan untuk
melibatkan semua siswa. Disamping itu, guru juga menyiapkan perangkat
pemantauan jalannya diskusi kelompok. Peneliti memeriksa persiapan yang
dibuat oleh guru dan mengamati pelaksanaannya. setelah proses-belsjar v
dilaksanakan, guru dan peneliti bertemu untuk membicarakan hal-hal yang sudah
bagus dan perlu terus dilakukan, dan hal-hal @aﬁg masih perlu ditindaklanjuti. v/

¢. Hasil dari Tindakan
1). Perencanaan Mengajar

Pada putaran keempat ini guru sudah berusaha merencanakan kegiatan
dengan berbagai variasi. Di dalam persiapan mengajar guru sudah menentukan
metodeyangakmdigunakan,mediaymgakmdipakaiunmkmembantu
pelaksanaan proses belajar-mengajar. Guru juga menyiapkan kartu-kartu kata dan
kalimat, serta menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh siswa dengan
kmm—karwtadeKGumjugamenyiapkanpandmunmkmelaksmkanke% 4
tersebut. Hal ini diperhatikan, mengingat dalam setiap kegiatan diperlukan
adanya petunjuk atau panduan yang jelas dan akurat. Panduan terscbut akan
memberi arah dan bentuk dalam setigp kegiatan termasuk kegiatan belaja(=) v
mengajar. Pada penampilan keempat ini persiapan yang dibuat oleh guru  mampu
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memberikan gambaran bahwa kegiatan yang direncanakan lebih operasional dan
akhimya dapat dengan mudah dilaksanakan oleh guru untuk mencapai tujuan.
Kaidah-kaidah dalam pengembangan rencana pembelajaran nampak telah diikuti
guru dengan baik. Dilihat dari format maupun substansinya (sequence dan scope)
cukup memadai sebagai pijakan dalam kegiatan belaja@:mgqiar yang dapat
memotivasi partisipasi aktif siswa.

2). Pelaksanaan Mengajar

Kegiatan belaj@engajar diawali dengan penymnpﬁpmjelasan tentang
tujuan pengajaran, jenis kegiatan, aturan main dalam diskusi/presentasi, dan
aspek-aspek yang harus dikuasal oleh siswa. Penjelasan guru tersebut mudah
dipahami oleh para siswa sehingga mampu membangkitkan motivasi siwa serta
dapat menghilangkan keragu-raguan siswa dalam melaksanakan kegiatan
belajarmya.

Pada kegiatan inti guru membagi kelas menjadi beberapa aﬁ"’mp"k untuk
melakukan diskusi kelompok. Namuwgnbm’an layanan dan bimbingan guru
terhadap kelompok-kelompok diskusi masih kurang merata. Ada beberapa sebab
tidak meratanya layanan/bimbingan vyang diberikan oleh guru terhadap
siswa/kelompok 5 yaitu antara lain : a) kelompok yang aktif selalu
mengkonsultasikan hasil pekerjaannya sehingga waktu yang telah dialokasikan
guru lebih banyak digunakan untuk memberi layanan kepada siswakelompok
yang aktif tersebut, b) kelompok yang lemah Isbih banyak menyita waktu karena
lcbihmemaiukanpahnﬁandanlnyanmdmigum)danc)ada subgdmﬁ{asguru
terhadap siswa/kelompok tertentu dan sebagai akibatnya adalah kelompok lain
merasa kurang diperhatikan dan kemudian membuat kegaduhan.

Jalannya diskusi kelompok cukup dinamis, lebih hidup, dan lancar
sehingga nampak layanan yang diberikan guru lebih baik dan optimal
Dinamisnya diskusi kelompok disebabkan antara lain : a) siswa telah memiliki
pengalaman melaksanakan diskusi kelompok, b) guru telah memiliki pengalaman
memberi layanan dalam diskusi kelompok dan guru lebih proaktif terhadap

'

A
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siswa’kelompok yang mengalami hambatan sehingga jika ada kelompok yang
pasif dapat segera diketahui guru dan segera dilakukan tindakan.

»J' » Meth Analisis qf
yPada penampilan yang keempat ini nampak ada kemajuan yang sangat
m dari guru. Dalam mengembangkan rencana pembelajaran , guru mampu v
dengan baik meayusun TIK, materi, media dan metode, kegiatan belajar— v
mengajar, serta evaluasinya. Mereka telah menyadari betul-betul bahwa rencana
pembelajaran yang baik akan membawa pengaruh yang positif terhadap
kelancaran  proses belajar-mengajar, yang pada akhimya juga terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan.
W M&I:m kegiatan belaja@mgajar guru sudah mampu menciptakan k?udisi yang
siswa larut dalam kegiatan yang diciptakannya, siswa nampak aktif dan
i Schingga dapat terjadi %ooperative leaming’ dengan baik. Scbagai Vv
akibatnya adalah dominasi guru semakin berkurang dan siswa lebih banyak
kesempatan  untuk  mengembangkan  potensinya.  Siswa  semakin
manpuny{ebaanian untuk mengajukan pendapat, berimprovisasi, mengajukan
sanggahan terhadap hasil kerja kelompok lain.
Pelaksanaan diskusi kelompok berjalan dengan lancar, begitu pula dengan
presentasi hasil diskusinya. Guru nampak menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam mengakomodasi pendapat dari siswa dalam diskusi kelompok.
Keberhasilan siswa/kelompok dalam mengerjakan tugas lalui  diskusi
kelompok sudah mendapat pujian dan penguatan dari guru danjsisvakelompok v
yang belum ba'hm}gu.ru mampu menumbuhkan motivasinya. Yang masih perlu
mendapat perhatian guru adalah upaya meningkatkan layanan, pujian sehingga
motivasi siswa akan lebih meningkat.

£, Saran Untuk Kegiatan Selanjutnya v
Beberapa saran yang diharapakan mampu memperbaiki pelaksanaan
tindakan pada penampilan berikutnya, antara lain :
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1. Layanan yang diberikan kepada siswa/kelompok diharapkan lebih merata
sehingga akan mengurangi kegaduhan yang berkepanjangan.

2. Dalam men@mmtan hasil karya siswa baik yang berhasil dengan baik
maupun yang belum berhasil dmmapkglimmp%n n

3. Guru sebaiknya mengurangi kegiatan yang tidak per;e gga pemanfaatan
waktu lebih efektif dan efisien.

n motivasi.

4. Tindakan pada Putaran Kelima
a. Masalah yang ingin diteliti
Masalah yang ingin diteliti pada putaran kelima ini kembali pada tujuan
semula yaitu ingin mengetahui apakah guru SD, khususnya guru kelas V A dan B
di SD Trimulyo telah dapat merancang dan melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar Bahasa Indonesia yang dapat memotivasi partisipasi aktif siswa.
b. Tindakan dan aktivitas
Sama seperti pada putaran-putaran sebelumnya, kegiatan guru adalah
belajar-, mengajar beserta kelengkapan ibutuhkan
SLEJM "o Peneliti ]uga?ﬂ@&t" aktivitas

seperti sebelumnya , yaitu membantu memunculkan ide-ide untuk pengembangan
kegiatan belajar-mengajar serta merencanakan media dan alat tu
belajaréiﬁ;nping itu, peneliti juga masih tetap nemeriksa dan mengamati
pelaksanaan proses belajar-mengajar untuk meyakinkan apakah guru benar-benar
telah mampu dan terampil merancang dan melaksanakan proses belajar-mengajar
yang dapat memotivasi partisipasi aktif siswa.

¢. Hasil dari tindakan
1). Perencanaan mengajar
Rencana pembelajaran yang dikembangkan guru sudah menunjukkan
taraf yang baik sekali, baik dari segi format, substansi maupun tingkat
kedalamannya. Hal ini nampak dalam a) perumusan TIK sddah baik karena sudah
menggunakan rumus ABCD, tidak mul@afsir, hanya satu perilaku yang dituju,

v
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bersifat operasional, mudah diukur, dan jenjang yang dituju meliputi C1, C2, C3.
Kualitas rencana pembelajaran yang dikembangkan guru sudah mengalami
peningkatan yang cukup - Hal ini terjadi karena selain mendapatkan /"
bantuan yang berupa bimbingan dari peneliti, guru juga mau membaca buku-buku
panduan dan acuan lain yang disarankan oleh p%ti. Pengalaman membuat v’
rencana pembelajaran dengan bimbingan peneliti membuat guru menjadi lebih
menyadari arti pentingnya perencanaan yang bagus.

2). Pelaksanaan mengajar

Untuk mengawali kegiatan bdaja{j-mmgajm' guru menyampaikan v
penjelasan tentang tujuan yang hendak dicapai, {eglatan yang akan dilakukan, v’
dan aspek-aspek yang akan dinilai. Penjelasan guru tersebut mudah dipahami
siswa karena siswa telah memiliki pengalaman pada pertemuan-pertemuan
sebelumnya. Yang berbeda hanya masalah yang fokus pembahasan.

Pada kegiatan inti guru membentuk kelompok-kelompok )ﬂﬁ( v
% diskusi yang membahas materi yang merupakan tujuan pembelajaran R
saat itu. Dalam mengerjakan tugas kelompok, setiap kelompok dilarang
bekerjasama dengan kelompok lainnya. Larangan guru ini sangat mendidik karena
antara lain : a) siswa terlatih untuk belajar mandiri dan akan mengurangi bahkan
menghilangkan rasa ketergantungan pada orang lain, b) siswa terlatih untuk
percaya pada diri sendiri dan menebalkan rasa kejujuran.

Selama diskusi kelompok berlangsung) guru nampak mampu v~
melaksanakan bimbingan, layanan, dam penguatan pada setiap kelompok?)

Subjekiiins pade kclomp(géﬁmtu sndah tidak nampak. Jalannya diskusi
kelompok menjadi lebih dinamis. Hal tersebut merupakan indikator bahwa siswa
mempunyai tingkat pemahaman yang baik mengenai tata cara berdiskusi serta
menguasai permasalahan yang didiskusikan. ;&Ebmpa hal sebagei-atesm =~ VA~
yang menyebabkan diskusi kelompok berlangsung secara dinamis, Mantam »
lain : a) siswa telah memiliki pengalaman yang cukup tentang pelaksanaan diskusi
kelompok, b) keberhasilan guru dalam membangkitkan motivasi siswa, dan c)



BAB. V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Yang menjadi masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
.bagaimana membantu meningkatkan kemampuan guru SD dalam merancang
dan melaksanakan kegiatan belajar-mengajar yang dapat memotivasi
partisipasi aktif siswa. Permasalahan ini kemudian dijabarkan menjadi 1).
Kesulitan atau hambatan apa yang dihadapi oleh guru SD dalam merancang
dan melaksanakan kegiatan belajar-mengajar yang dapat memotivasi
partisipasi aktif siswa '@2) Bagaimana membantu guru SD agar mampu
merancang dan melaksanakan kegiatanbelajar-mengajar Bahasa Indonesia
yang dapat memotivasi partisipasiaktif siswa @dm 3) Bantuan apa yang
diperlukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan yang ada ?

Dari hasil pengamatan dan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan pada
putaran pertama dan kedua;pmeliti menemukan beberapa hambatan yang
dihadapi oleh kedua orang guru SD yang terlibat penelitian ini, c}ﬁmnya
adalah : mereka belgn terbiasa membuat persiapan mengajar yang terinci
langkah-langkah keaannya, bervariasi metode dan medianya. Kendala utama
untuk membuat persiapan yang teringi Jangkah-langkahnya, bervariasi metode
dan medianya adalah . ebab.\gum;SD adalah guru kelas yang setiap
harinya paling tidak harus mengajarkan 3 atau 4 mata pelajaran. Apabila
pelajaran berlangsung enam hari dalam satu minggu, berarti mereka harus
membuat 18 — 20 buah persiapan mengajar. Akibatnaya, kesempatan untuk
mencari buku sumber dan membacanya, serta kesempatan untuk memilih
media dan alat bantu yang sesuai dengan kebutuhan dan karakter bidang studi
sangat terbatas. Jadi, tidaklah mengherankan kalau perencanaan dan
pelaksanaan mengajar pada tindakan pertama dan kedua belum begitu baik.
Ini kemungkinan juga disebabkan belum optimalnya bantuan yang diberikan
oleh peneliti. _

Baru pada tindakan pada putaran ketiga dan seterusnya peneliti betul-
betul membantu guru dalam artigf mencarikan tambahan buku sumber dan
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buku panduan, menyarankan berbagai bentuk kegiatan yang dapat
mengaktifkan siswa, memunculkan ide untuk menciptakan alac bantu belajar
yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan bantuan dan dorongan tersebut
akhimya guru berhasil merancang dan melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar yang dapat memotivasi keaktifan siswa. Pada putaran keempat dan
kelima>baik guru maupun siswa betul-betul sudah merasakan manfaat dari
rancangan kegiatan belajar-mengajar yang terinci. Peneliti pun ikut merasa
senang karena suasana kelas berubah jauh lebih dinamis dari pada hari-hari
sebelumnya. Akan tetapi, kalau melihat kenaikan nilai yang dicapai oleh
kedua orang guru dari putaran pertama sampai dengan putaran kelima,
nampaknya sudah sulit sekali untuk mencapai skor ideal dengan rerata 5.0.
Dari tat dan 2 di atas terlihat bahwa kenaikan skor baik pada
rancangan maupun pelaksanaan mengajar yang dicapai oleh masing-masing
guru kecil sekali. Bahkan guru Pjn pada putaran keempat ke putaran kelima
tidak mencapai kenaikan skor pada melaksanakan KBMnya.

B. Saran
Berdasarkan hasii pengamatan dan refleksi terhadap tindakan-tindakan
yang telah direncanakan, saran atau rekomendasi yang dapat diajukan
adalah sbb:

1. Kemampuan merancang dan melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar yang sudah berhasil memotivasi partisipasi aktif siswa
supaya tetap dilaksanakan dengan penuh kesadaran, meskipun
tidak lagi ada pendampingan dan pengawasan, agar siswa dapat
mencapai hasil belajar yang maksimal.

2. Untuk mengatasi keterbatasan waktu dan energi dalam pembuatan
persiapan mengajar, guru-guru yang memegang kelas yang sama
dapat berkumpul, dan menyusun persiapan bersama-sama untuk
beberapa pertemuan dalam satu semester, atau bahkan untuk satu
tahun, Persiapan yang disusun bersama ini bisa digandakan dan
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buku panduan, menyarankan berbagai bentuk kegiatan yang dapat \/
mengaktifkan siswa, memunculkan ide untuk menciptakan alat bantu belajar
yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan bantuan dan dorongan tersebut
akhimya guru berhasil merancang dan melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar yang dapat memotivasi keaktifan siswa. Pada putaran keempat dan
kelima baik guru maupun siswa betul-betul sudah merasakan manfaat dari
rancangan kegiatan belajar-mengajar yang terinci. Peneliti pun ikut merasa
senang karena suasana kelas berubah jauh lebih dinamis dari pada hari-hari
sebelumnya. Akan tetapi, kalau melihat kenaikan nilai yang dicapai oleh
kedua orang guru dari putaran pertama sampai dengan putaran kelima,
nampaknya sudah sulit sekali untuk mencapai skor ideal dengan rerata 5.0.
Dari table 1 dan table 2 di atas terlihat bahwa kenaikan skor baik pada
rancangan maupun pelaksanaan mengajar yang dicapai oleh masing-masing
guru kecil sekali. Bahkan guru Pjn pada putaran keempat ke putaran kelima
tidak mencapai kenaikan skor pada melaksanakan KBMnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi terhadap tindakan-tindakan
yang telah direncanakan, saran atau rekomendasi yang dapat diajukan
adalah sbb: '

1. Kemampuan merancang dan melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar yang sudah berhasil memotivasi partisipasi aktif siswa
supaya tetap dilaksanakan dengan penuh kesadaran, meskipun
tidak lagi ada pendampingan dan pengawasan, agar siswa dapat
mencapai hasil belajar yang maksimal.

2. Untuk mengatasi keterbatasan waktu dan energ! dalam pembuatan
persiapan mengajar, guru-guru yang memegang kelas yang sama
dapat berkumpul, dan menyusun persiapan bersama-sama untuk
beberapa pertemuan dalam satu semester, atau bahkan untuk satu
tahun. Persiapan yang disusun bersama ini bisa digandakan dan
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dipakai berulang-ulang | tinggal merevisi dan menyesuaikan bila
ada perubahan. =
. Menyadari betapa berbedanya karakter bidang studi yang satu
dengan yang lain, serta berbedanya minat | kesanggupan, dan
kemampuan guru, pengajaran di kelas ting;(' kelas 1V,V,dan VI)
hendaknya dilakukan oleh guru bidang studi. Dengan sistem
bidang studi ini guru akan lebih bisa mengkonsentrasikan diri
untuk memikirkan kiat-kiat apa yang harus ia upayakan untuk
A partisipasi aktif siswa dalam proses belajar-
mengajar yang telah ia kembangkan.
. Untuk membantu guru SD supaya dapat merancang dan
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar yang dapat memotivasi
partisipasi aktif siswa, perlu mengintensifkan dan mengefektifkan
kegiatan-kegiatan pada pertemuan-pertemuan periodik yang sudah
ada, dengan diisi kegiatan-kegiatan seperti sharing ( berbagi )
pengalaman baik itu tentang keberhasilan maupun kegagalan
dalam melaksanakan tugas masing-masing, tukaf—menukar
informasi mengenai buku-buku sumber yang baru dll.
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RENCANA TPEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Bakasa Indonesia

Tema : Peristiwa
Sub Tema : Menyusun kalimat berpola SPO
Kelas / Cawu : v/
Hari / Tanggal : Juma} /13 Aqustus 1939
Waktu : | * A0 menit

I. Tujuan

A. Tujuan Pembelajaran Limam
- Giswa mampu mengrm_ukal:an Pe}a,aaﬂ dan gagasan untek  ber-
yagi keperluan dalam berbagai situasi dengan tata cara dan
sopan -santun.
. Siswa mampu melengka pi cerita dibagian awal, tengah, dan
akhir yang di berikan guru.

g. Tujuan Pembelajc}ran K husus
Setelah mendcnjarkﬂ'n penjelasan dari qur, diharaFkan sisw o
dapat :
A s © - Mennlis kalimat !f-grpola SPO /s;,.],yk Predikal Objek.
i _ Membaca kalimal berpole SPo dengan baik dan benav.
Menyusun kalimat berpela sPo dengan tepat .

11. Materi F’e]aJaran
A. Pokok Mater
Menyusun kalimat dan melengkapi kalimat perpela spo di bagio
awal, tengah, dan akhir .
Misal : lbu menanak naw.
Maka : l‘aia"lbu'selmgai sup) ek
kata "menanak " sebaga Pred;kdk

]qat_ﬂ Ynas ° St_l_rdjﬂ oleek



B Sumber Pelajaran

GBPP sp 1993 hal. 24

.~ Buku Paket Pembelq_]amn KL W hal. 20
Buku Petunjak burs Kl v

Buku lancar Berbahase |ndonesia 2 hal 17-24

C. Mat Perago
_ Kartiv kata.

- Beberapa kalimal yang berpola spo / Svbjek Predikat Okje

e, ngiﬂ{an Prmltelr{jaran
A Mctode

Ceramoh, tanya Jaw_ah‘, den Pe_mb?rian -bugas_

B. Longkah - langlean kegratan
|. Pva Kegiatan
- Menyiapkan alot dan Savana pembelgjaran.
-~  Menerkib kan wasana lelay. ’
- Perleenalan.

2. Kegiatan awal (71 smenit )

Lure mengadakan tanye jowsh kepada siswa yang mengarah
pada maker pela‘)amn yang akan diberikan
32 Kegiatan |Inti (220 menit )
buru MCOJclaskan kalim ai yang bfvpola SfO,
™mMisal : |bu menanak nas.
Kalimat diatas adalah falimal gyang berpola s pg

Apakah FEalimai itu 2

- Ealimnat adalah sekelom pop Fata yang mempunyai art)

: Subjek adalah in%i [ pokok kalimot atau kato yang dap
berdir sendiri dan dueln; kan sleh yang lain

- FPredikal odalah bagian kalimai yang menjelaska n sifal
alav perbuadian,

- o}v’g}: adal ah l»agian kalimat yang menjelaskan svbjck
secara Ltidak langsung . Ob)ele ada tiga, yaitv 0bJclk
pelqku. penyerta, dan objek penderita.
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4. Kegiatan Aghir C2 10 menit /

Curd menutup pelaJarﬂn dengan mem berikarn sdvan- saran dan

tindak lonjat.
V. EYALUAS]

Prosedur

Jenis Tes

Bentuk Tes

-

-

tes awal ada

tes dalam proses ada
tes okhir ada

lisan

terdulis

Sopl - soal (menjodohkan )

Larar da~ Erilile

MGngHahu} Tim Ptnﬂ,_,Ui

A

Kretek, 12 Agustus 1999

A

RUBIHEM™M
N, BOGE3HS 2S5



LEMBAR KERJA SISWA

Lengkapilah kalimat - kalimat beriket tni
yang iersedia di |gqjur kanan,

i, Tuti menanam .-....
2. Toni bermain --.---
3. quah membaca .-~ -

a.
b.
c.
Y mrn}yambar ayam. d
.

w o

b weeeen - baju .

TES AKHIR

[sitah Litik-titik berikui ini dengan Fata

(-—-—-\I

dfégﬂn memilibh kata - kato

menjahib

Ana

bunga

layang - Ia‘ym}
surat kakar

- kada yang telah tersedia di

’a\)ur kanan S.(i‘l'm_’ﬂa rnthqu kﬂlimat an, bﬂ’P‘,a Spo.

o Ade o kelereng, a. tahu

P A;.fnh - Sepeda. b bulew
2wtk oeeaas bunga, c. sepatu

B oawies mem beli sayur. d. Orang sakit
€ ..--- membakar Jagung- e Teni

{ memukul anjing. f kakak

7 <e--. mMinum oObeat. 9. [bu

g Amir mrnjemir - - % meng;ram
9 Wati membeli --..-. . membersihkan
0. MNenek Mmakan -....- J bevmain
Skor Nilai : .Tiap'jnw;mn benar nilai |

. Total Nilett 10



Lompiran 2.Contoh Persiopox

L

I‘.’iengaj cr - Awal Penelition

i ' " RENCANA PERSIAPAN MENGAJAR
2 : Mata Pelajaran : Babasa Indonesia
Kelas / Cawu © VI3 .

Tahun Pelajaran . 26n) /-?dbz

1. [Tema: Transportasi

i- Mernulis tentang ala angkut vang
scsuai di dagrah selempat

¢ Kebahasaan 2]JP LBl ¥ him

- Menulis kalimal dengan kata bidang
Kata sukar, kata gabung, l:ata 3 i45-147 transporiasi
depan, dan pernyataan / BI 5b - Unghkapan kasungguhan ketidak-
9 him. 57 ~ percayaan, emos: dan sebagainya
Yudhistita |- Tanda baca (1a:wa ser) {
Kata depan di, %e, dari, daripada t
- Kkata hubung
Membuat kalimzt menggunakan kata il y
hubung. : 1
o Membuat puisi yang, 2JP 5/ LBI 3 nim |- Membaca puisi :
menyangkut kehidupan sehari- G 147148 <. Menulis puisi t I
hari - Refisi/penyempurnaan '
= Membaca |
o Membuat laporan hasil /f-e-:IP e LBI 3 him |- Diskusi kelempok i 5
pengamatan \ A s 149 M nulis laporan pengamatan alat |

éy skl
g - Membacakanfmelaporkan

29 | ' 46

‘o Membaca dan melakukan 2P -of«y LB! 3 hine |- Diskusi alat ‘ransportasi !
percakapan tentang masalah 3 [40-14!1 - 1. Membaca wacana
yang menyatgiut kellidupan ' : - Bersbicara berpasaigan tentang alat ,
sehari-hari, transpontasi di daerah masing-masiny i
- Memperbaiki percakapan berdasar '
saran gunu, |
0 Menyusun kalimat tanye 2P . |LBI3 bim |- Membaca "=
| :)/ |141-144 1= Membuat pertaiyacn scsuai bacaan (!‘ J f
4 - Menpisi format TN i‘:?

[t
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Soal - Soal Test Kelas V B -Cawu IIT SD Trimulyo

H ar i Selasa
Tanggal : 8 April 2002
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

an

I. Buatlah kalimat dengan kata-kata di bawah ini !

1.bus 6.kapal terbang
2. truk 7.kapal laut
3.kereta api B.sepeda
L.halte 9.becak
5.ambulan 10, terminal

IT.I.Berilah contoh sebuah kalimat perintah !
2.%angguh,Pak saya tidak mengambil uang itu !

Kalimat tersebut termasuk kalimat yang menyatakan ...
3,.Buatlah sebuah kalimat yang menyatakan tidak percaya !
L,Sialan,sudah siang sepeda saya rusak !

Kalimat tersebut termasuk kalimat yang menyatakan ...
5.Buatlah kalimat dengan kata depan di !
6.Buatlah kalimat dengan kata depan ke !
7.Buatlah kalimat dengan kata depan pada !

#.Buatlah kalimat dengan kata penghubung dengan !
9.Buatlah kalimat dengan kata penghubung karena !
10.Buatlah kalimat dengan kata penghubung meskipun !
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS TERBUKA
UNIT PROGRAM BELAJAR JARAK JAUH (UPBJJ) YOGYAKARTA

Alamat : JI. Asam Kranji Sekip, Blok K-7. Telp. (0274) 560661, 902301

LAPORAN DPEIAKSANARN SEMINAR w.wran ]-?,vx.blouhc

1. Naa : Proa - H. EM—K’««L bl Se . S
5 xR (30522 06 ’

3. Pangkat/Jabatan : Ltujvr k14le&

4. Fakulteas : FKIP ’

5. Unil Kerja 1 UPBJJ-UT YogyakarlLa

6. Status : a. Magang

¥. Mandiri
&. Kelompok
7. Judul % iL/\QWLﬁjaLV-h M 2t itu—l,wh l@m&uw(}u(bm
é)wu,( SpP Seloiin r b __
Mikadooetenny e captin Blugec
HJ—M—{/C-»\ Es B:»Q% [ vu)zvmh \1 4 CLM WM
o 4jﬂh/ﬁ?awq CLkLJL¥ GrONATIA

8. Pelaksanaan : Tanggal : 2/ ,7ML 2 I
Jam A O .35 (|- O
9. Tempat : Kantor UPBJJ-UT Yogyakarta
10. Dipimpin Oleh  : Ketua i v laifal, e, S
Sekretaris : DI ‘g;f‘dhﬂaﬁ{%aiﬂﬂ M- ¥«
11. Peserta vang Hadir :a.Pembimbing : __— __ orang
b.Nara Sumber : __/  orang

c.Peserta Lain: _4g  orang

Jumlah : 2O orang




12. Hasil Seminar :
Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan,
argumentasi serta sistematika dan data tulis, seminar
berkesimpulan laporan makalah/usulan/hasil
penelitian:
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan
. Diterima, dengan revisi/pembenahan

c. Dibenahi untuk diseminarkan ulang

Catatan :
== qzo-rws.../}' Measce L3 —> &M
- 191' festia mg . — i d‘ﬂ-—, 4:5-3_ M’WM
Sekrgtaris Ketua Sidang
A
Dre - So Mﬂa{-ya.k M- T L &Lk, Sl
NIP : 130 sg bz NIP : 130916 T35

Mengetahui

LANEAWI SOEJOETI

w
_##;//97 920



DAFTAR HADIR
SEMINAR MAKALAH/ PROPOSAL/ LAPORAN PENELITIAN

Hari . SARTU
Tanggal 2 2P = P =eR202
Jam . Qoo _ /0.30
Tempat L UPBIT —UT Yocyaiarrs
Judul :V mCméqﬂ& AFerrimer ke '(‘é &,
inghkarlcan Keppermpirarr Oeney §O
- ler {Wefaﬂ('afif Ty Aleledrcocohe,, Fégmarern '9"“’/ ar-
TP p2r &ofys Inclonessa Yearrrg oagpaf premce ﬁ;zz& Porfsvipay 4EAF
NO NAMA | NIP TANDATANGAN || ¥&e=
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2 [Ie St g 68 /20522067 w50
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S | Musiran, Mpge3r7285901 |, K

€ | B J Loomeny | /30 2575p }B?%ﬂ

7 Mﬂmﬂ aff&‘o /27fl— <« {,(__

3 chwfo'w Gy Y9oorado/ ;{-\ .

I | Jek Quhesy b 13128 90 il e
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